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ABSTRAK

Dalam menangani kasus penyalahgunaan narkotika, pendekatan rehabilitasi medis
dan sosial menjadi salah satu kebijakan strategis untuk mengatasi ketergantungan
serta mencegah terjadinya pelanggaran ulang. Permasalahan yang dihadapi adalah
bagaimana pengaturan rehabilitasi terhadap pengguna narkotika berdasarkan
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan bagaimana
penerapan rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial terhadap terpidana
penyalahgunaan narkotika dalam kasus Putusan Nomor 582/Pid.Sus/2021/
PN.Jkt.Brt. Metode penelitiannya adalah penelitian hukum yuridis normatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa   Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika menetapkan bahwa pengguna narkotika di Indonesia dipandang sebagai
korban yang memerlukan rehabilitasi, bukan sekadar pelaku kriminal. Pengaturan
rehabilitasi ini bertujuan untuk membantu mereka mengatasi ketergantungan
melalui rehabilitasi medis dan sosial agar dapat pulih serta kembali menjalani
kehidupan produktif di masyarakat. Pengguna atau pecandu narkotika yang
melaporkan diri atau dilaporkan oleh keluarganya ke lembaga yang berwenang
berhak mendapat program rehabilitasi sebagai upaya perlindungan hukum dan
kesehatan. Selain itu, dalam proses hukum, rehabilitasi dapat dijadikan alternatif
hukuman untuk pengguna yang terbukti hanya sebagai korban penyalahgunaan
narkotika. Dalam kasus Putusan Nomor 582/Pid.Sus/2021/PN.Jkt.Brt, penerapan
rehabilitasi medis dan sosial terhadap terpidana penyalahgunaan narkotika
menunjukkan penerapan pendekatan pemulihan dibandingkan pemidanaan murni.
Putusan ini menunjukkan bahwa pengadilan mempertimbangkan status terpidana
sebagai korban penyalahgunaan narkotika, bukan sebagai pelaku kejahatan yang
harus menjalani hukuman penjara. Dalam kasus ini, rehabilitasi medis dan sosial
diharapkan menjadi solusi yang lebih efektif untuk membantu terpidana mengatasi
ketergantungan serta memulihkan kesehatan dan fungsi sosialnya.

Kata Kunci: Penerapan, Rehabilitasi Medis, Rehabilitasi Sosial, Terpidana,
Narkotika.
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ABSTRACT

 In handling cases of drug abuse, a medical and social rehabilitation approach is
one of the strategic policies to overcome dependency and prevent re-offending. The
problem faced is how to regulate rehabilitation for drug users based on Law
Number 35 of 2009 concerning Narcotics and how to implement medical
rehabilitation and social rehabilitation for drug abuse convicts in the case of
Decision Number 582/Pid.Sus/2021/ PN.Jkt.Brt. The research method is normative
legal research. The results of the study show that Law Number 35 of 2009
concerning Narcotics stipulates that drug users in Indonesia are viewed as victims
who need rehabilitation, not just criminals. This rehabilitation regulation aims to
help them overcome their dependence through medical and social rehabilitation so
that they can recover and return to living productive lives in society. Drug users or
addicts who report themselves or are reported by their families to the authorized
institution are entitled to a rehabilitation program as an effort to protect law and
health. In addition, in the legal process, rehabilitation can be used as an alternative
punishment for users who are proven to be only victims of drug abuse. In the case
of Decision Number 582/Pid.Sus/2021/PN.Jkt.Brt, the application of medical and
social rehabilitation to drug abuse convicts shows the application of a recovery
approach compared to pure punishment. This decision shows that the court
considers the status of the convict as a victim of drug abuse, not as a criminal who
must serve a prison sentence. In this case, medical and social rehabilitation is
expected to be a more effective solution to help convicts overcome addiction and
restore their health and social function.

Keywords: Implementation, Medical Rehabilitation, Social Rehabilitation,

Convicts, Narcotics.



vi

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan

karunia-Nyalah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan tesis berjudul Analisis

Penerapan Rehabilitasi Medis dan Rehabilitasi Sosial Pada Terpidana

Penyalahgunaan Narkotika (Studi Kasus Putusan Nomor 582/Pid.Sus

/2021/PN.Jkt.Brt)  yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara.

Penulis menyadari akan berbagai kekurangan atau ketidaksempurnaan dari

tesis ini, yang disebabkan keterbatasan pengetahuan penulis, untuk itu berbagai

kritik dan saran yang bersifat membangun demi penyempurnaan tesis ini akan

sangat penulis harapkan. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

berkepentingan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu penulis selama ini, baik selama penulis menjalani pendidikan maupun

dalam penyelesaian tesis ini. Terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya

terutama kepada:

1. Prof. Dr. Amad Sudiro, S.H, M.H., M.Kn., M.M. selaku Dekan Fakultas

Hukum, Rektor Universitas Tarumanagara, sekaligus pembimbing Tesis.

2. Prof. Dr. Ariawan Gunadi, S.H., M.H., selaku Ketua Pengurus Yayasan

Tarumanagara.

3. Dr. Mia Hadiati, S.H, M.H., selaku Wakil Dekan Fakultas Hukum Universitas

Tarumanagara.

4. Dr. Ade Adhari, S.H., M.H., selaku Sekretaris Pascasarjana Hukum Fakultas

Hukum Universitas Tarumanagara.

5. Ibu Christine S.T. Kansil, S.H., M.Hum.., selaku Kepala Laboratorium Hukum

Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara.

6. Seluruh Dosen dan karyawan Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara, yang

telah memberikan ilmu dan wawasannya selama penulis  menjalankan proses

perkuliahan.



vii

7. Orangtua tercinta atas dukungan doa yang tak henti-hentinya, sehingga saya

dapat menyelesaikan kuliah dan tesis  ini dengan baik sesuai dengan apa yang

orangtua harapkan.

8. Seluruh keluarga besar penulis yang telah memberikan dukungan dan semangat

hingga terselesaikannya tesis ini.

9. Teman-teman FH UNTAR yang telah mendukung Penulis selama

menyelesaikan studi di Magister Hukum Universitas Tarumanagara.

10. Terima kasih kepada seluruh teman-teman yang telah mendukung Penulis

selama menyelesaikan studi di Magister Hukum Universitas Tarumanagara.

11. Dan teman-teman lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu atas

dorongan, dukungan dan semangat sehingga tesis ini dapat selesai tepat pada

waktunya.

Dengan kerendahan hati, saya mengucapkan banyak terima kasih kepada

semua  yang  telah  memberikan  dukungan  kepada  saya,  yang  tidak   bisa  saya

sebutkan satu persatu. Tiada kata yang lebih indah dan bermakna selain ucapan

terima kasih yang tulus.

             Jakarta,   Desember 2024

                                                                                           (Indrawienny Panjiyoga)





ix

DAFTAR ISI

Halaman Judul .................................................................................................. i

Lembar Pengesahan .........................................................................................  ii

Lembar Persetujuan ..........................................................................................  iii

Abstrak .............................................................................................................  iv

Abstract  ...........................................................................................................  v

Kata Pengantar .................................................................................................  vi

Orisinalitas  ......................................................................................................  viii

Daftar Isi ..........................................................................................................  ix

Daftar Singkatan ..............................................................................................  xi

Daftar Lampiran  ..............................................................................................  xii

BAB I   PENDAHULUAN  ..........................................................................  1

A. Latar Belakang  ..........................................................................  1

B. Permasalahan  ............................................................................  9

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ..............................................  10

D. Kerangka Konseptual  ...............................................................  10

E. Metode Penelitian  .....................................................................  13

F. Sistematika Penulisan  ...............................................................  16

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  .................................................................  18

A. Teori Tindak Pidana Narkotika  ................................................  18

B. Teori Pemidanaan  .....................................................................  27

C. Teori Rehabilitasi  .....................................................................  44

BAB III  DATA HASIL PENELITIAN  ........................................................  62

A. Kasus Posisi Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat

Nomor 582/Pid.Sus/2021/PN.Jkt.Brt ........................................  62

B. Pertimbangan Hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri

Jakarta Barat Nomor 582/Pid.Sus/2021/PN.Jkt.Brt ..................  63

C. Amar Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat

Nomor 582/Pid.Sus/2021/PN.Jkt.Brt ........................................  69



x

D. Data Hasil Wawancara  .............................................................  69

BAB IV  ANALISIS PERMASALAHAN  ....................................................  94

A. Pengaturan Rehabilitasi Terhadap Pengguna Narkotika

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009

Tentang Narkotika  ....................................................................  94

B. Penerapan Rehabilitasi Medis dan Rehabilitasi Sosial

Terhadap Terpidana Penyalahgunaan Narkotika Dalam Kasus

Putusan Nomor 582/Pid.Sus/2021/PN.Jkt.Brt ..........................  115

BAB V  PENUTUP  ......................................................................................  149

A. Kesimpulan  ...............................................................................  149

B. Saran  .........................................................................................  150

Daftar Pustaka  .................................................................................................  152

Lampiran



xi

DAFTAR SINGKATAN

CCTV adalah Closed Circuit Television

HAM adalah Hak Asasi Manusia

KUHAP adalah Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

KUHP adalah Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

LSM adalah Lembaga Swadaya Masyarakat

NKRI adalah Negara Kesatuan Republik Indonesia

PN adalah Pengadilan Negeri

PN.Jkt.Sel adalah Pengadilan Negeri Selatan

PTUN adalah Peradilan Tata Usaha Negara

RKUHP adalah Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

TKP adalah Tempat Kejadian Perkara

UU adalah Undang-Undang

UUD 1945 adalah Undang-Undang Dasar Tahun 1945



xii

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1  Daftar Riwayat Hidup

Lampiran 2  Keputusan Dekan Pembimbing Tesis

Lampiran 3  Rekap Bimbingan Tesis

Lampiran 4 Surat Keterangan Wawancara

Lampiran 5  Surat Keterangan Turnitin Tesis

Lampiran 6  Surat Keterangan (LoA) Jurnal

Lampiran 7  Hasil Turnitin Jurnal


